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ABSTRAK 

BINTI NADHIROH, Dosen pembimbing Prof. H. Fauzan Saleh, Ph. D., dan Drs. 

M. Qomarul Huda, M. Fil. I.: Konversi Agama (Studi Kasus Komunitas Hindu di 

Dusun Manggis Desa Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri), 

Perbandingan Agama, Ushuluddin dan Ilmu Sosial, STAIN Kediri, 2017. 

 

Kata kunci: Konversi Agama, Hindu 

 

Indonesia merupakan negara yang bersemboyankan Bhineka Tunggal Ika. 

Sehingga Indonesia memiliki beranekaragama suku bangsa dan agama. Mayoritas 

penduduk di Indonesia adalah beragama Islam. Namun sebelum Islam datang ke 

Indonesia, agama sebelumnya adalah Hindu dan Budha. Pemerintah memberikan 

kebebasan beragama kepada penduduknya. Dalam agama Islam pun juga 

memberikan kebebasan kepada masyarakat. Hal ini terdapat dalam penggalan 

surat al-Baqarah ayat 256 “la>< ikra>ha fid-di>n”, yang memiliki maksud 

bahwa tidak ada paksaan bagi orang awam untuk menganut keyakinannya. 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Manggis dikeranakan masyarakatnya terdiri dari 

beranekaragam agama. 

Penelitian ini dimaksudkan: Pertama, untuk mengetahui dan menganilisis 

kondisi keberagamaan masyarakat di Dusun Manggis, Desa Manggis, Kecamatan 

Puncu, Kabupaten Kediri. Kedua, untuk mengetahui dan menganilisis sejarah 

Konversi Agama di Dusun Manggis, Desa Manggis, Kecamatan Puncu, 

Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, sosiologi, sejarah dan psikoogis. 

Di sini peneliti berperan sebagai observer non partisipan. Sumber data primer 

didapatkan dari warga dusun Manggis, desa Manggis, kecamatan puncu. Metode 

pengumpulan data, yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

kualitatif yaitu mendiskripsikan kasus perkasus dan menyelesaikan permasalahan 

secara tuntas dengan terperinci. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kondisi 

keberagamaan masyarakat dusun Manggis adalah mereka hidup dengan rukun dan 

damai. Dikarenakan masyarakat menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia yang 

berkaitan dengan kebebasan beragama. Sehingga masyarakat dusun Manggis 

saling menghormati agama satu dengan agama yang lain. Ada dua versi mengenai 

sejarah terjadinya konversi agama di dusun Manggis, yaitu: pertama, masyarakat 

melakukan konversi agama atas kehendaknya sendiri. Kedua, masyarakat 

melakukan konversi agama bertujuan untuk menyelamatkan diri dari peristiwa 

G30S/PKI. Namun pada saat ini, masih ada masyarakat yang melakukan konversi 

agama. Hal ini dikarenakan adanya faktor eksternal. 
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MOTTO 
 

 
      

     
   

    
   

     
     

 

“Tidak ada paksaan untuk (menganut) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa yang 

ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah 

berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus, dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.1 

 

                                                 
1 Nandang Burhanudin, Mushaf al-Burhan Edisi Wanita (Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2009), 

42. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديّة

 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 
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 ditulis dalla دلّ 

C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), 

maka ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

 

D. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal Panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 
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G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H.  Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام

 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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